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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

 

Persaingan yang ketat menjadi tanda kemajuan ekonomi suatu negara. Saat ini, 

perusahaan-perusahaan di seluruh dunia memanfaatkan teknologi untuk meraih 

keunggulan dalam persaingan di era globalisasi. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sebagai salah satu pasar modal di Indonesia memegang peranan yang signifikan 

dalam perekonomian negara, dengan menyediakan platform investasi bagi 

masyarakat serta memberikan tambahan modal bagi perusahaan yang terdaftar 

untuk meningkatkan nilai perusahaan mereka. Dalam Bursa Efek Indonesia telah 

tercatat adanya 12 sektor, 35 sub sektor, 69 industri, dan 130 sub industri. Salah 

satunya adalah Sektor Consumer Non-Cyclicals yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. 

Seiktoir Coinsumeir Noin-Cyclicals meirupakan seiktoir yang meincakup peirusahaan 

yang beirgeirak dalam keigiatan proiduksi maupun distribusi barang seirta jasa beirsifat 

primeir. Proiduk yang diproiduksi dan didistribusikan oileih peirusahaan Coinsumeir 

Noin-Cyclicals sangat dipeirlukan oileih masyarakat untuk keibutuhan seihari-hari. 

Oileih kareina itu, peirusahaan yang teirgabung dalam seikto ir Coinsumeir Noin-Cyclicals 

meimiliki peiran yang cukup strateigis dalam meiningkatkan taraf hidup manusia 

seihingga meimbeirikan daya tarik bagi inveistoir untuk meinanamkan moidalnya. 

Caloin inveisto ir yang ingin meirancang moidalnya meimeirlukan infoirmasi meingeinai 

peirusahaan untuk dapat meingambil keiputusan inveistasi yang meinguntungkan. 

Salah satu beintuk infoirmasi yang dapat dimanfaatkan oileih inveisto ir adalah lapoiran 



2 
 

 

 

 

keiuangan. Kineirja keiuangan meirupakan salah satu cara pasar untuk meinilai suatu 

peirusahaan. Jika peirusahaan meimiliki kineirja keiuangan yang buruk, maka 

peirusahaan teirseibut akan meimiliki nilai yang buruk di mata pasar; seibaliknya, jika 

peirusahaan meimiliki kineirja keiuangan yang baik, maka peirusahaan teirseibut juga 

akan meimiliki nilai baik di mata pasar. Meinurut Sarideiwi, Susila, dan Yudiaatmaja 

(2020), nilai peirusahaan meinjadi indikatoir peinting yang meinunjukkan tingkat 

keibeirhasilan manajeimein dalam meingeiloila aseit peirusahaan seirta meinceirminkan 

peirseipsi inveistoir teirhadap kineirja peirusahaan di pasar moidal. 

Nilai seibuah peirusahaan seiring kali meinceirminkan seibeirapa seihat koindisi 

keiuangannya seirta seibeirapa beisar poiteinsi peirtumbuhannya di masa meindatang. 

Keitika seibuah peirusahaan mampu meinjalankan oipeirasio inalnya seicara koinsistein 

dan eifisiein, hal teirseibut biasanya akan meimbangun keipeircayaan inveisto ir teirhadap 

kualitas dan pro ispeik peirusahaan teirseibut. Dalam dunia bisnis, hal ini meinjadi 

tujuan utama bagaimana peirusahaan dapat meinciptakan nilai yang oiptimal, tidak 

hanya untuk beirtahan dalam peirsaingan, teitapi juga untuk meimbeirikan imbal hasil 

yang meimuaskan bagi para peimeigang sahamnya. Bagi para peimilik moidal, nilai 

peirusahaan yang tinggi meinjadi sinyal keimakmuran dan po iteinsi keibeirlanjutan. 

Dalam upaya untuk meimahami dinamika nilai teirseibut, peindeikatan beirbasis 

rasioi toibin’s q digunakan dalam peineilitian ini. Rasioi ini meinceirminkan seijauh 

mana pasar meinilai peirusahaan meileibihi atau justru di bawah nilai aseit yang 

dimilikinya. Keitika nilai pasar peirusahaan meileibihi nilai aseitnya, hal ini 

meingindikasikan bahwa inveistoir meilihat proispeik dan eifisieinsi peinggunaan sumbeir 

daya peirusahaan seicara poisitif. Seibaliknya, nilai yang leibih reindah meinunjukkan 

adanya keiraguan pasar teirhadap keimampuan peirusahaan dalam meingeiloila aseitnya 
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seicara oiptimal. Deingan meimpeirtimbangkan seiluruh asseit baik yang beirwujud 

maupun tidak, toibin’s q meinjadi alat yang reileivan untuk meingeivaluasi bagaimana 

kineirja inteirnal peirusahaan diteirjeimahkan oileih pasar meinjadi nilai yang 

seisungguhnya. 

Beirdasarkan analisis awal yang dilakukan dari lapoiran keiuangan pada weibsitei 

Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI), maka dipeiroileih rata-rata nilai toibin’s q pada keieimpat 

sub seiktoir dalam seiktoir Coinsumeir Noin-Cyclicals yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoineisia peirioidei 2022-2024 yang dapat dilihat pada Tabeil 1.1. 

 

 

Tabeil 1.1 

Rata-rata Nilai Toibin’s Q Sub Seiktoir pada Seiktoir Coinsumeir Noin-Cyclicals 

Peirioidei 2022-2024 

 

 

Noi. 

 

Nama Sub Seiktoir 

Rata-Rata 

Nilai Toibin’s Q 
 

Keiteirangan 
2022 2023 2024 

1. Foio id and Stapleis Reitailing 1,24 1,20 1,30 Fluktuasi 

2. Foio id and Beiveiragei 1,08 0,97 1,05 Fluktuasi 

3. Toibaccoi 0,91 0,89 0,77 Meinurun 

4. Noindurablei Ho iuseiholi  d 

Proiducts 
3,20 2,27 1,60 

Meinurun 

Sumbeir:Lapoiran Keiuangan di Bursa Eifeik Indoineisia (data dioilah) 

 

 

Meingacu pada Tabeil 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa nilai toibin’s q pada sub 

seikto ir Foio id and Stapleis Reti  ailing dan Foioid and Beiveiragei pada tahun 2023 

meingalami peinurunan seibeisar 3,20% dan 10,11%. Keimudian di tahun 2024 keidua 

sub seikto ir teirseibut meingalami peiningkatan seibeisar 7,58% dan 7,78%. Seimeintara 

itu, pada sub seikto ir Toibaccoi dan Noindurablei Hoiuseihoild Proiducts seicara beirturut-

turut meingalami peinurunan pada tahun 2023 seibeisar 2,24% dan 41,06% lalu di 

tahun 2024 seibeisar 15,47% dan 41,23%. Meiskipun keidua subseiktoir teirseibut 
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meingalami peinurunan, subseiktoir Toibaccoi meinunjukkan peinurunan yang leibih 

signifikan dan beirada di bawah angka 1, yang meinunjukkan bahwa pasar meinilai 

peirusahaan dalam subseiktoir ini leibih reindah daripada deingan nilai aseitnya, yang 

meinunjukkan kurangnya daya tarik inveistoir. Meiskipun deimikian, subseiktoir 

Noindurablei Hoiuseihoild Proiducts juga meingalami peinurunan, namun nilai pasarnya 

teitap tinggi kareina proiduknya meirupakan keibutuhan seihari-hari yang ceindeirung 

leibih stabil dalam jangka panjang. 

Meirujuk pada peirnyataan seibeilumnya, meinurut peindapat Sukamulja, (2010) 

bahwa seimakin beisar nilai toibin’s q meinunjukkan bahwa peirusahaan meimiliki 

proispeik peirtumbuhan yang leibih baik. Hal ini dapat diseibabkan oileih fakta bahwa 

seimakin beisar nilai pasar aseit seibuah peirusahaan, seimakin beisar keiseidiaan inveistoir 

untuk beirinveistasi dan meinilainya deingan nilai yang leibih tinggi. Dalam rasioi 

toibin’s q, jika nilai rasioi yang dipeiroileih leibih beisar dari 1, maka nilai pasar 

peirusahaan leibih beisar dari nilai asseit yang teircatat, yang meinunjukkan bahwa 

saham oiveirvalueid, yang beirarti poiteinsi peirtumbuhan inveistasi tinggi. Jika nilai 

rasioi toibin’s q yang dipeiroileih kurang dari 1, maka nilai pasarnya leibih keicil dari 

nilai asseit peirusahaan teircatat, maka saham dianggap undeirvalueid, yang beirpoiteinsi 

peirtumbuhan inveistasi reindah (Harmoinoi, 2014). Deingan deimikin, dapat 

disimpulkan bahwa subseiktoir Toibaccoi meimiliki nilai toibin’s q yang paling reindah 

dibandingkan deingan subseiktoir lainnya di seikto ir Coinsumeir Noin-Cyclicals. Oileih 

kareina itu, subseiktoir Toibaccoi dipilih untuk meinjadi subjeik peineilitian ini. 

Subseiktoir Toibaccoi seipeirti roikoik meirupakan industri teirkuat di Indoineisia yang 

didukung deingan tingkat koinsumsinya yang teirus meiningkat. Hal itu dikareinakan 

meiroikoik teilah meinjadi bagian dari budaya di Indoineisia, teirutama di kalangan pria 
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yang meinganggap bahwa meiroikoik seibagai simboil keideiwasaan atau peirgaulan. 

Preivaleinsi peiroikoik aktif di Indoineisia meinurut Surveii Data Keiseihatan Indoineisia 

(SKI) 2023 yang dilakukan oileih Keimeinteirian Keiseihatan (Keimeinkeis) meinunjukkan 

bahwa jumlah peiroikoik aktif dipeirkirakan meincapai 70 juta oirang atau seikitar 25% 

dari poipulasi peinduduk Indoineisia, deingan 7,4% diantaranya peiroikoik yang beirusia 

10-18 tahun. Industri roikoik meimbeirikan koimitmein yang signifikan teirhadap 

peindapatan neigara meilalui pajak, dimana Keimeinteirian Peirindustrian meincatat pada 

tahun 2023 industri roikoik teilah meinyumbang cukai hingga Rp213 triliun, meileibihi 

sumbangan BUMN yang beirkisar Rp 80 triliun. Cukai ro ikoik meinjadi salah satu 

sumbeir peindanaan peinting bagi Anggaran Peindapatan dan Beilanja Neigara 

(APBN), guna meindukung beirbagai proigram peimeirintah. Disamping itu industri 

roikoik juga meinyeidiakan peikeirjaan bagi jutaan oirang, mulai dari peitani teimbakau, 

peikeirja pabrik, hingga peidagang roikoik. 

Saat ini, industri roikoik seidang beirada di bawah teikanan, meiskipun 

meimbeirikan kointribusi eikoinoimi yang signifikan. Koindisi ini diseibabkan oileih 

peinurunan yang diseibabkan oileih peiraturan peimeirintah meingeinai tarif beia cukai 

yang tinggi; pada tahun 2023 dan 2024, Keimeinkeiu meineitapkan tarif beia masuk 

seibeisar 10%. Tarif cukai ini beirpoiteinsi meiningkatkan peinjualan roikoik ileigal di 

Indoineisia. Hal ini meinyeibabkan teirjadinya feinoimeina doiwntrading atau peiralihan 

koinsumsi roikoik kei proiduk roikoik ileigal yang leibih murah. Riseit yang dilakukan di 

Indoineisia pada tahun 2021 meinunjukkan bahwa seikitar 28% peiroikoik di Indoineisia 

meingoinsumsi roikoik yang didistribusikan seicara ileigal. Pada tahun 2024 angka itu 

meiningkat meinjadi 46,95%. Deingan deimikian, poiteinsi keirugian neigara pada tahun 

2024 dipeirkirakan meincapai Rp 97,81 triliun rupiah. 
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Koindisi ini juga diseibabkan oileih banyaknya undang-undang yang dibuat 

peimeirintah yang justru meimbeiratkan para proidusein teimbakau, seibagian beisar 

diantaranya beirupa peimbatasan. Peiraturan Peimeirintah (PP) Noimoir 28 Tahun 2024 

teintang Peiraturan Peilaksanaan Undang-Undang Noimoir 17 Tahun 2023 teintang 

Keiseihatan. Peiraturan ini dianggap teirlalu keitat untuk urusan seipeirti peimasaran, 

distribusi, dan proiduksi. Banyak peiraturan peingeitatan yang meiliputi beirbagai 

aspeik roiko ik yang meingurangi eifisieinsi eikoinoimi seibeisar 0,53%, peinurunan 

peineirimaan pajak hingga 52,8%, dan peinurunan teinaga keirja seibeisar 10,08%. 

Meinurut Brigham dan Joieil (2014) meinyatakan bahwa banyak faktoir yang 

meimpeingaruhi nilai peirusahaan, yaitu proifitabilitas, likuiditas, struktur moidal, dan 

ukuran peirusahaan. Peineilitian ini foikus pada bagaimana proifitabilitas dan likuiditas 

meimpeingaruhi nilai peirusahaan, kareina keiduanya doiminan pada peineilitian 

Trisnawaty, eit. al (2024) dan didukung oileih peineilitian Khuljanah dan Syahyuni 

(2024), namun pada peineilitian Khalisma dan Gautama (2024) meineimukan bahwa 

proifitabilitas dan likuiditas beirpeingaruh neigatif teirhadap nilai peirusahaan. 

Salah satu indikatoir yang dapat digunakan untuk meingukur kineirja peirusahaan 

adalah proifitabilitas, yang dapat dideifinisikan seibagai tingkat keiuntungan beirsih 

yang mampu diraih oileih peirusahaan seilama oipeirasinya. Seioirang inveistoir akan 

meimeiriksa kineirja peirusahaan dari inveistasi dan peinjualan untuk meimastikan 

bahwa peirusahaan meinghasilkan laba yang maksimal. Proifitabilitas meinunjukkan 

keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba dari keigiatan oipeirasioinalnya 

(Seiptiyaningsih dan Susila, 2022). Peirusahaan deingan tingkat proifitabilitas yang 

tinggi ceindeirung meimiliki nilai peirusahaan yang leibih tinggi kareina laba yang 

dihasilkan meinjadi sinyal poisitif bagi inveisto ir dalam meinilai kineirja dan proispeik 
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peirusahaan (Deiwi dan Susila, 2024). Meinurut Husnan (2008), nilai peirusahaan 

akan meiningkat seiiring deingan keimampuan peirusahaan untuk meinghasilkan laba. 

Foikus peineilitian ini adalah variabeil Neti  profi  it margin (NPM) yang meimpeingaruhi 

 

nilai peirusahaan. Peimilihan untuk meinggunakan rasioi NPM dibandingkan deingan 

rasioi ROiA, ROiEi, ROiI, dan GPM. Kareina NPM beirfungsi untuk meingukur 

seibeirapa eifeiktif peirusahaan meinghasilkan laba beirsih seiteilah meimpeirtimbangkan 

seimua beiban dan pajak. 

NPM adalah indikatoir proifitabilitas yang meinunjukkan seibeirapa eifeiktif 

manajeimein meingeindalikan biaya dan meiningkatkan keiuntungan dari peinjualan 

Gitman dan Zutteir (2015). Tingkat NPM yang tinggi meinunjukkan bahwa 

peirusahaan mampu meingeiloila biaya seicara eifisiein seihingga laba beirsih yang 

dipeiroileih leibih oiptimal, koindisi ini seiring kali dipeirseipsikan seibagai sinyal poisitif 

bagi inveisto ir dalam meinilai kineirja peirusahaan (Deiwi & Yudiaatmaja, 2023). 

Meinurut peindapat dari Weisto in dan Coipeiland, 2010 meinyatakan bahwa seimakin 

tinggi NPM, maka seimakin beisar keimampuan suatu peirusahaan untuk 

meinghasilkan laba dari peindapatannya, yang pada gilirannya meiningkatkan nilai 

peirusahaan. Peindapat teirseibut seijalan deingan hasil peineilitian yang dilakukan oileih 

Cahyani dan Budiarta (2024) meineimukan bahwa NPM beirpeingaruh poisitif 

teirhadap Nilai Peirusahaan. Namun teirdapat peinoilakan dari hasil peineilitian yang 

dilakukan oileih Cahyaningtyas dan Avri (2023) meingatakan bahwa NPM tidak 

beirpeingaruh teirhadap nilai peirusahaan. 

Keimampuan suatu peirusahaan untuk meimeinuhi keibutuhan finansialnya seiring 

dihubungkan deingan masalah likuiditas. Rasioi likuiditas digunakan oileih manajeir 

keiuangan untuk meimpeirtimbangkan keimampuan peirusahaan untuk meimeinuhi 
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liabilitas jangka peindeiknya (Hoirnei dan Joihn, 2012). Foikus peineilitian ini adalah 

variabeil Curreint ratioi (CR) yang meimpeingaruhi nilai peirusahaan. Alasan 

peineilitian ini meimilih rasioi CR dibandingkan deingan rasioi lainnya seipeirti, Quick 

Ratioi dan Cash Ratioi kareina CR beirfungsi untuk meimbeirikan gambaran yang leibih 

luas dan reialitas teintang keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban 

jangka peindeiknya. 

CR meirupakan indikatoir peinting yang meinceirminkan keimampuan peirusahaan 

dalam meimeinuhi keiwajiban jangka peindeiknya. Rasioi ini meimbeirikan gambaran 

teintang seibeirapa seihat likuiditas peirusahaan, yang pada akhirnya turut 

meimeingaruhi keipeircayaan inveisto ir dan peinilaian pasar teirhadap nilai peirusahaan 

(Aduroih, Suarmanayasa, dan Cipta, 2017). Meinurut peindapat dari Proimmin, eit al. 

(2016) bahwa seimakin tinggi CR maka nilai peirusahaan juga seimakin tinggi. Hal 

ini seijalan deingan teimuan Rismaya dan Kasir (2024) yang meineimukan bahwa CR 

beirpeingaruh poisitif teirhadap nilai peirusahaan. Namun hal ini beirteintangan deingan 

teimuan peineilitian Karin dan Tanusdjaja (2022) yang meineimukan bahwa CR tidak 

beirpeingaruh teirhadap nilai peirusahaan. 

NPM, CR, dan toibin’s q pada peirusahaan yang teirdapat dalam sub seiktoir 

Toibaccoi seilama peirioidei triwulan tahun 2022-2025 teirdapat dalam Lampiran 01. 

Beirdasarkan data yang didapat dalam Lampiran 01, PT Gudang Garam Tbk pada 

triwulan 2 tahun 2023 dan triwulan 1 tahun 2024 meingalami peinurunan NPM 

seibeisar 12,05% dan 97,36%. Hal seirupa teirjadi pada PT Hanjaya Mandala 

Sampo ieirna Tbk pada triwulan 2 tahun 2022 dan PT Indo ineisia Tubaccoi Tbk pada 

triwulan 4 tahun 2024 yang meingalami peinurunan NPM seibeisar 2,16% dan 

35,63%, teitapi nilai toibin’s q justru meingalami peiningkatan seibeisar 4,30%; 
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12,00%; 1,71% dan 9,38%. Keiadaan beirbeida dialami oileih PT Gudang Garam Tbk 

pada triwulan 4 tahun 2022 meingalami peiningkatan NPM seibeisar 28,70% teitapi 

toibin’s q meingalami peinurunan seibeisar 14,86%. Keiadaan yang sama juga dialami 

oileih PT Hanjaya Mandala Sampoieirna Tbk pada triwulan 3 tahun 2023 dan triwulan 

1 tahun 2025 meingalami peiningkatan NPM seibeisar 13,47% dan 15,32% teitapi 

toibin’s q justru meingalami peinurunan seibeisar 19,13% dan 11,52%. Keimudian 

disusul oileih PT Indoineisia Toibaccoi Tbk pada triwulan 3 tahun 2023 dan triwulan 4 

tahun 2024 meingalami keinaikan NPM masing-masimg seibeisar 11,49% dan 

26,11%, namun toibin’s q justru meingalami peinurunan seibeisar 6,67% dan 3,23%. 

Keidua hal teirseibut tidak seisuai deingan peindapat dari Weistoin dan Coipeiland, (2010) 

meinyatakan bahwa seimakin tinggi NPM, maka seimakin beisar keimampuan suatu 

peirusahaan untuk meinghasilkan laba dari peindapatannya, yang pada gilirannya 

meiningkatkan nilai peirusahaan. Peindapat teirseibut seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan o ileih Pasaribu (2023) yang meinyatakan bahwa NPM beirpeingaruh poisitif 

dan signifikan teirhadap nilai peirusahaan. 

Keimudian dari sisi CR, PT Gudang Garam Tbk meingalami peiningkatan CR 

pada Triwulan 3 pada tahun 2024 seibeisar 6,05%, namun toibin’s q justru meingalami 

peinurunan seibeisar 9,52%. Keimudian disusul oileih PT Hanjaya Mandala Sampoieirna 

Tbk yang juga meingalami peiningkatan CR pada triwulan 1 tahun 2024 dan 2025 

seibeisar 8,70% dan 13,00% teitapi toibin’s q turun seibeisar 5,41% dan 11,52%. PT 

Indoineisia Toibaccoi Tbk juga meingalami peiningkatan CR pada triwulan 1 Tahun 

2025 seibeisar 5,16% namun toibin’s q justru meingalami peinurunan seibeisar 3,23%. 

Hal ini tidak seisuai deingan peindapat dari Proimmin, eit al. (2016) yang meinyatakan 

bahwa seimakin tinggi CR maka nilai peirusahaan juga seimakin tinggi. Teioiri ini 
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seijalan deingan hasil peineilitian yang dilakukan oileih Shafira (2022) yang 

meinyatakan bahwa CR beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap nilai 

peirusahaan. 

Beirdasarkan latar beilakang yang dipaparkan diatas, teirdapat keiseinjangan 

antara teioiri deingan data yang dipeiroileih, seihingga peineiliti teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian deingan judul “Pengaruh Net profit margin Dan Current ratio 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Tobacco Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Peineilitian ini meingambil data triwulan 

peirioidei tahun 2022-2025. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

 

Beirdasarkan pada latar beilakang yang teilah dipaparkan diatas, maka dapat 

diideintifikasi beibeirapa peirmasalahan seibagai beirikut. 

(1) Teirjadinya peinurunan nilai peirusahaan pada sub seikto ir Toibaccoi yang teirdaftar 

di Bursa Eifeik Indoineisia. 

(2) Teirjadi keitidakseisuaian antara teioiri deingan data. 

(3) Dibutuhkan peineilitian leibih lanjut untuk meingeitahui peingaruh neit profi  it 

margin dan curreint ratioi teirhadap nilai peirusahaan. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah Penelitian 

 

Beirdasarkan latar beilakang dan ideintifikasi masalah diatas, maka 

peirmasalahan dalam peineilitian ini meimbatasi untuk meingungkap peingaruh neti  

profi  it margin dan curreint ratioi teirhadap nilai peirusahaan pada peirusahaan sub 

seikto ir Tubaccoi yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 

Beirdasarkan pada uraian latar beilakang diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah yang diajukan dalam peineilitian ini yakni seibagai beirikut. 

(1) Apakah neti   profi  it margin dan curreint ratioi beirpeingaruh signifikan teirhadap 

 

nilai peirusahaan pada peirusahaan sub seikto ir Tubaccoi yang teirdaftar di Bursa 

Eifeik Indo ineisia peirioidei triwulan 2022-2025? 

(2) Apakah neit proifit margin beirpeingaruh signifikan teirhadap nilai peirusahaan 

pada peirusahaan sub seiktoir Tubaccoi yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia 

peirioidei triwulan 2022-2025? 

(3) Apakah curreint ratioi beirpeingaruh signifikan teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan sub seikto ir Tubaccoi yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei 

triwulan 2022-2025? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Beirdasarkan pada rumusan masalah yang teilah dipaparkan, maka tujuan dari 

peineilitian ini adalah untuk meinguji hal-hal seibagai beirikut. 

(1) Peingaruh beirsama-sama antara neit proifit margin dan curreint ratioi teirhadap 

nilai peirusahaan pada peirusahaan sub seikto ir Tubaccoi yang teirdaftar di Bursa 

Eifeik Indo ineisia peirioidei triwulan 2022-2025. 

(2) Peingaruh neit profi  it margin teirhadap nilai peirusahaan pada peirusahaan sub 

seikto ir Tubaccoi yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei triwulan 2022-

2025. 
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(3) Peingaruh curreint ratioi beirpeingaruh signifikan teirhadap nilai peirusahaan pada 

peirusahaan sub seikto ir Tubaccoi yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei 

triwulan 2022-2025. 

 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

 

Manfaat yang dapat dipeiroileih dari dilaksanakannya peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut. 

(1) Manfaat Teioiritis 

 

Seicara teioiritis, peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat khususnya bagi 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan seibagai sumbeir reifeirnsi, bahan kajian, 

meinambah peingeitahuan seirta wawasan dalam bidang manajeimein keiuangan 

teirutama beirkaitan deingan peingaruh neti   proifit margin dan curreint ratioi 

 

teirhadap nilai peirusahaan. 

(2) Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peirusahaan 

 

Diharapkan peineilitian ini meimbeirikan masukan untuk keimajuan 

peirusahaan teirseibut teirutama beirkaitan deingan variabeil-variabeil yang 

diteiliti dalam peineilitian ini yaitu, peingaruh peingaruh neti  proifit margin dan 

 

curreint ratioi teirhadap nilai peirusahaan. 

 

b. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirguna seibagai saran untuk meilatih 

keigiatan beirpikir seicara ilmiah deingan beirdasarkan ilmu yang dipeiroileih di 

peirkuliahan. Seirta diharapkan mampu meimbeirikan gambaran meingeinai 

nilai peirusahaan dan meinjadi bahan reifeireinsi dalam peineilitian seilanjutnya. 


